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ABSTRAK
lim Rohimah “PENGAUH PEMAHAMAN KONSEP GEOMETRI
(59451122) TERHADAP KEMAMPUAN SISWA DALAM

MENYELESAIKAN SOAL-SOAL BIDANG DATAR
(Studi Kasus Kelas VII di SMP Negeri 1 Cidahu
Kabupaten Kuningan)”

Objek geometri adalah benda-benda pikiran yang sifatnya abstrak, maka
penguasaan konsep bagi setiap guru merupakan hal yang sangat penting. Guru harus
senantiasa mempertajam pemahaman konsep-konsep geometri yang diajarkan karena
kesalahan konsep guru akan mengakibatkan konsep siswa yang akan menjadi sumber
kesulitan atau kesalahan pada pemecahan masalah geometri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; Untuk mengetahui bagaimana
pemahaman konsep Geometri tentang segitiga dan segi empat (kedudukan dua garis,
sifat-sifat garis sejajar, besar sudut, jenis sudut). Untuk mengetahui bagaimana
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal Bidang Datar (persegi, persegi
panjang, segitiga, jajargenjang) tentang sifat-sifat, luas, dan keliling persegi, persegi
panjang, segitiga, jajargenjang, dan penggunaannya dalam pemecahan masalah.

Keberhasilan siswa dalam memecahkan soal-soal matematika pada umumnya
sangat tergantung pada pemahaman dasar yang telah dimiliki atau diperolehnya pada
pelajaran matematika sebelumnya. Banyak konsep matematika lebih mudah dipahami
jika disajikan dengan bahasa geometri. Untuk dapat mempelajari geometri dengan baik,
siswa harus dituntut untuk menguasai kemampuan dasar geometri, keterampilan dasar
dalam belajar geometri terdiri dari: kemahiran visual, lisan, melukis, logika, dan aplikasi.
Pemahaman konsep geometri dalam penelitian ini yaitu paham/mengerti akan materi
geometri itu sendiri, dimana materi geometri itu sendiri membahas tentang hubungan
titik, garis, sudut, bidang dan benda-benda ruang serta sifat-sifatnya. Dari materi geometri
tersebut diharapkan siswa paham tentang kedudukan dua garis, sifat-sifat garis sejajar,
besar sudut, dan jenis sudut sehingga siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang telah
disusun oleh peneliti.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah kelas VII SMP Negeri 1 Cidahu yang terdiri dari 10 kelas dengan
jumlah 402 siswa. Sedangkan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dengan mengambil satu kelas dari 10 kelas yaitu kelas VII E yang berjumlah
37 siswa. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan tes uraian. Dalam penelitian
ini dilakukan validasi ahli terhadap kisi-kisi instrumen tes sebelum soal penelitian
disebarkan. Setelah itu kemudian data dianalisis secara deskriptif dan dilakukan
pengujian statistik berupa uji regresi.

Hasil penelitian, setelah dilakukan pegolahan data berdasarkan program bantuan
SPSS versi 16 diperoleh nilai uji hipotesis menunjukkan bahwa thiyng Sebesar 4,294. Pada
derajat bebas (df) = 35, nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 2,030. Dapat
disimpulkan bahwa thiung > tuane Yaitu 4,294 > 2,030 yang berarti bahwa H, ditolak dan
H, diterima. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemahaman konsep geometri
terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal bidang datar. Didapat korelasi
antara pemahaman konsep geometri dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal bidang datar (r) adalah 0,587, dan koefisien determinasi (R) sebesar 0,345.

Kata kunci: pemahaman konsep, geometri, bidang datar, menyelesaikan soal-soal bidang
datar.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah masalah paling penting dan aktual sepanjang
zaman, karena dengan pendidikan orang menjadi maju dan mampu
mengelola alam vyang dikaruniakan Allah SWT kepadanya. Begitu
pentingnya pendidikan, sejalan dengan pemikiran yang berada dalam agama
Islam, bahkan Islam mewajibkan umatnya untuk berfikir, membaca, dengan
menuntut ilmu. Hal tersebut terdapat dalam firman Allah SWT, yang tertulis
dalam kitab Alqur'an. Bahkan Allah SWT memberikan perbedaan untuk
orang yang berilmu serta meninggikan derajat orang-orang yang berilmu
sebagaimana dalam firmanNya pada QS. Al-Mujadillah ayat 11 yang artinya:
“.... Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu
sekalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat™.!

Jelas sekali ayat tersebut telah mendorong dan memotivasi kepada
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manusia untuk giat menggali berbagai ilmu pengetahuan dengan
mempelajarinya.
Melalui pendidikan manusia memperoleh ilmu pengetahuan yang

dapat dijadikan tuntutan dalam kehidupan manusia. Pendidikan merupakan
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salah satu kebutuhan yang paling mendasar bagi manusia karena dengan
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pendidikan kehidupan dapat berkembang maju. Undang-Undang RI Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menjelaskan
bahwa:?

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggunggjawab.
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! RH.A Soenarjo, dkk. 1971. Algur’an dan Terjemahnya, Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al Qur’an, hal. 910-911
2 Syaiful Sagala. 2006. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: CV Alfabeta, hal. 137




‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogalln nelinN y3eAs NI ueeyeisndiad uizias edue) undede ynuaq wejep 1ul yeiw| eAiey yeAueqiadwsw neje ueywnwnbusw Bueie|iq ‘g

luun Ji

plm! nn

&

—_—
=l
o)
-3
Q
=]
«Q
=
®
=
«Q
=
=
©
(2]
®
o
QD
Q
Q
=)
Q
—
Q
c
(2]
o
c
=
=
>
-~
Q
=
<
V]
—
=4
o
3.
 ori
Q
>
o
V]
3
®
=)
o
Q
=]
—
c
=
=
Q
=)
Q.
Q
=)
3
@
)
<
®
(on
=
=
x
Q
=)
2]
=
3
o
@
o

o
T
0]
=
«Q
c
=
©
Q
=
=
Q
=1
<
QO
c
=
~—
=
=3
=
]
©
]
S
=
=]
«Q
Q
=
©
0]
=
=
=
=
Q
=
O
)
>
o
=
Q
2
©
)
=
=
=
Q
=]
=
Q
=
<
)
3
Q
=
O
0]
=
<
c
»
c
S
Q
S
)
O
o
= |
)
=
O
0]
>
=)
=
Q
=]
=~
=,
=
=~
Q
—
Q
=
—
=,
V)
c
V)
3
»
c
Q
—
(=)
3
Q
»
o)
V)
>

T

&l
)
ol
@)
=4
®
T
oy =
~ =y
®] U
T o)

@
o
=2l
B
=1 O
= o
=] S
(- —
= >
%
«Ij
=3
=1 =
s
©
=
)
=h
o
o
o
o
=)

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut maka diselenggarakan
rangkaian kependidikan. Diantaranya pendidikan formal seperti sekolah,
mulai dari tingkat kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Di sekolah terdapat
serangkaian bidang studi yang harus dikuasai oleh siswa salah satunya
adalah matematika.

Melihat begitu pentingnya matematika diberikan diberbagai jenjang
formal, diharapkan disiplin ilmu ini dapat dikuasai siswa dengan baik.
Namun, suatu fenomena menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
tidak menyukai belajar matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat Turmudi
yang mengemukakan, bahwa “Bertahun-tahun telah diupayakan agar
matematika dapat dikuasai siswa dengan baik oleh ahli pendidikan dan ahli
pendidikan matematika. Namun, hasilnya masih menunjukkan bahwa tidak
banyak siswa yang menyukai matematika dari setiap kelasnya.”

Banyaknya siswa yang tidak menyukai matematika diduga disebabkan
oleh kesulitan memahami matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat
Mulyono Abdurrahman yang mengemukakan, bahwa “Dari berbagai bidang
studi yang diajarkan di sekolah, matematika merupakan bidang studi yang
dianggap paling sulit oleh para siswa”.*

Kesulitan belajar matematika sering disebabkan karena terdapatnya
kendala yang dialami siswa dalam memahami konsep matematika tersebut.
Rendahnya kemampuan matematika siswa juga dapat dilihat dari penguasaan
siswa terhadap materi. Salah satunya adalah dengan memberikan tes atau soal
tentang materi tersebut kepada siswa. Kesalahan siswa dalam mengerjakan
soal tersebut dapat menjadi salah satu petunjuk untuk mengetahui sejauh
mana siswa menguasai materi. Oleh karena itu, adanya kesalahan-kesalahan
tersebut perlu diidentifikasi dan dicari faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhinya kemudian cari solusi penyelesaiannya. Dengan demikian,

informasi tentang kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal tersebut dapat

Turmudi dalam http://digilib.unimed.ac.id/public/lUNIMED-Undergraduate-22149-

BAB%20I.pdf. Diunduh: Sabtu, 31 Agustus 2013 pukul 07.35 WIB.
Mulyono Abdurrahman dalam http://digilib.unimed.ac.id/public/lUNIMED-Undergraduate-
22149-BAB%20I. Diunduh: Sabtu, 31 Agustus 2013 pukul 07.35 WIB.
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digunakan untuk meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar dan akhirnya
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Namun kendala
tersebut tidak segera diselesaikan hingga membentuk suatu permasalahan
yang cukup rumit dalam melanjutkan materi setelahnya.

Meskipun demikian, semua orang harus mempelajari matematika
karena merupakan sarana memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.
Seperti halnya masalah bahasa, membaca, dan menulis, kesulitan belajar
matematika harus diatasi sedini mungkin. Kalau tidak, siswa akan
menghadapi banyak kesulitan karena hampir semua bidang studi memerlukan
matematika yang sesuai.

Salah satu cabang matematika yang diajarkan di sekolah adalah
geometri. Geometri merupakan salah satu bagian dari matematika sekolah
yang diajarkan mulai dari SD sampai PT (Perguruan Tinggi). Dalam geometri
dipelajari objek-objek tersebut dengan baik, diharapkan kemampuan verbal,

visual, menggambar dan berfikir logis siswa dapat tumbuh dan berkembang.

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
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Objek geometri adalah benda-benda pikiran yang sifatnya abstrak,
maka penguasaan konsep bagi setiap guru merupakan hal yang sangat
penting. Guru harus senantiasa mempertajam pemahaman konsep-konsep
geometri yang diajarkan karena kesalahan konsep guru akan mengakibatkan

konsep siswa yang akan menjadi sumber kesulitan atau kesalahan pada

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

pemecahan masalah geometri.”

Konsep segitiga dan segi empat merupakan salah satu materi kajian
geometri dalam matematika sekolah yang kebanyakan siswa masih
mengalami kesulitan terutama dalam mengungkapkan definisi bangun
segitiga dan segi empat dan mensortir serta menggambar bangun segitiga dan
segi empat sesuai jenisnya. Selain itu miskonsepsi antara guru dan siswa
dalam memahami konsep geometri masih sering dijumpai. Sebagaimana yang

diungkapkan Soedjadi®, bahwa “Masih banyak ditemukan para guru yang

Shttp://digilib.sunan-ampel.ac.id/files/disk1/205/jiptiain--muhammadri-10208-2-babi;-r.pdf.

Diunduh: Sabtu, 31 Agustus 2013 pukul 07:09 WIB.

® Soedjadi R. 2000. Kiat-kiat Pendidikan Matematika di Indonesia. Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional, hal. 52
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memiliki miskonsepsi tentang kata ‘panjang’ untuk memahami persegi
panjang”.

Hal ini sejalan dengan penelitian Budiarto, dkk.” yang menunjukkan
bahwa, “1). 22% dari 54 siswa menggunakan ‘yang akan dibuktikan sebagai
diketahui’. 2). 19,4% dari 42 guru SMP dan SMU Surabaya mengalami
kesulitan menyelesaikan masalah ‘buktikan bahwa....”.”” Penelitian Budiarto,
dkk.:®

Menunjukkan adanya miskonsepsi siswa dalam memahami konsep-
konsep geometri dan miskonsepsi mahasiswa mata kuliah geometri
yang tidak dapat menggunakan ilmu geometri yang diperoleh di SMA
maupun geometri dasar untuk menyelesaikan permasalahan geometri.
Clement dan Batista® mengungkapkan, bahwa “Hasil evaluasi
terhadap siswa-siswi SMP dan sekolah menengah di Amerika Serikat
menggambarkan bahwa mereka gagal dalam mempelajari konsep dasar

geometri”. Disamping itu sekolah menengah mengalami kesulitan ketika

menyelesaikan tugas menulis bukti geometri, menyelesaikan tes pengetahuan
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isi geometri dan menyelesaikan tes geometri akhir program. Demikian pula
banyak siswa menengah tidak cukup memahami unsur-unsur geometri yang
diperlukan untuk mendeskripsikan hubungan geometris.

Rendahnya penguasaan materi geometri pada jenjang pendidikan

dasar menunjukkan ketidakberhasilan siswa dalam belajar geometri pada
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jenjang tersebut. Ketidakberhasilan ini disebabkan siswa mengalami kesulitan
dalam memahami fakta, konsep dan prinsip geometri. Rendahnya penguasaan
siswa terhadap materi geometri dapat disebabkan oleh faktor yang berasal
dari dalam diri siswa (faktor internal) dan faktor yang berasal dari lingkungan
luar siswa (faktor eksternal). Salah satu faktor internal yang mempengaruhi
keberhasilan belajar geometri adalah perkembangan intelektual. Selain faktor
internal, juga terdapat faktor eksternal yang dapat mempengaruhi

" Budiarto, Mega, dan Teguh. 1997. Profil Daya Geometri Siswa. Surabaya: FMIKIP, FKIP, hal.
35

8 Budiarto, Mega, dan Teguh. 1998. Analisis Kesulitan Materi Geometri Guru-guru SMP dan SMA
di Surabaya. Surabaya: Pusat Penelitian IKIP Surabaya, hal. 27

9 Clements dan Batista. 1992. Geometry and Spatial Reasoring. New York: NCTM, hal. 420
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keberhasilan belajar geometri yaitu metode mengajar guru, sarana dan
prasarana yang mendukung serta lingkungan sekitar siswa yang kondusif.
Selain itu, metode pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada
kegiatan guru sebagai pemberi informasi (materi pelajaran) sehingga siswa
menjadi pasif. Siswa tidak berkesempatan untuk menemukan sendiri konsep
yang diajarkan karena pada umumnya siswa hanya aktif membuat catatan
saja. Akibatnya siswa hanya belajar meghafal sehingga kurang memahami
materi pelajaran tersebut.'

Pembelajaran geometri di sekolah sebaiknya diarahkan pada
penyelidikan dan pemanfaatan ide-ide serta hubungan antara sifat-sifat
geometri. Dalam pembelajaran geometri siswa diharapkan bisa
memvisualisasikan, menggambarkan, serta membandingkan bangun-bangun
geometri dalam berbagai posisi, sehingga siswa dapat memahaminya.

Dari beberapa pendapat para peneliti di atas, jelas terlihat betapa

pentingnya keterampilan dasar geometri yang harus dimiliki siswa dalam

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
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memahami konsep geometri. Ada beberapa keterampilan dasar yang perlu
kita perhatikan seperti: 1) Keterampilan visual, kemampuan untuk mengenal,
mengamati dan mengklasifikasikan bangun datar. 2) Keterampilan verbal,
kemampuan siswa dalam mengungkapkan definisi dari bangun datar. 3)

Keterampilan menggambar, kemampuan siswa dalam mensketsa gambar dan

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

melabeli gambar serta mensketsa gambar menurut definisi verbalnya. 4)
Keterampilan logika, kemampuan untuk mengenal perbedaan dan persamaan
bangun datar serta mengembangkan bukti-bukti yang logis. 5) Keterampilan
terapan, kemampuan untuk mengenal model bangun fisik dan menerapkan
model geometri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian di atas, maka pembahasan materi yang dipilih
dalam penelitian ini adalah soal pada materi bangun datar segitiga dan segi
empat (persegi, persegi panjang, segitiga, jajargenjang), dan penulis tertarik

untuk mengadakan penelitian untuk mengetahui apakah pemahaman konsep

19 Hasan Munir. dkk. 2003. Penelusuran Tingkat Perkembangan Berfikir Model Van Hiele pada
Siswa SD Kelas Ill, 1V, dan V Dalam Belajar Geometri. Banda Aceh: Universitas Syah Kuala,
hal. 2
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geometri dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal bidang datar segitiga dan segi empat (persegi, persegi panjang, segitiga,
jajargenjang). Atas pertimbangan tersebut peneliti mengangkat sebuah
masalah dalam skripsi ini apakah pemahaman konsep geometri berpengaruh
terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal bidang datar pada
siswa kelas V11 di SMP Negeri 1 Cidahu Kabupaten Kuningan?

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka dalam
penelitian ini, ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan, yaitu
sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh pemahaman konsep geometri terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal bidang datar?

2. Apakah terdapat pengaruh kompetensi mengajar guru dalam memahami
konsep geometri terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal bidang datar?

3. Apakah terdapat pengaruh miskonsepsi yang terjadi antara guru dan siswa
dalam memahami konsep geometri terhadap kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal bidang datar?

4. Apakah terdapat pengaruh kemampuan verbal, visual, menggambar dan
berfikir logis siswa dalam memahami konsep geometri terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal bidang datar?

5. Apakah terdapat pengaruh pemahaman antar konsep, teorema dan
keterampilan geometri terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal bidang datar?

Dan masih banyak pertanyaan-pertanyaan yang akan muncul berkaitan
dengan pengaruh pemahaman konsep geometri dengan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal bidang datar.
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C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah dan identifikasi masalah yang telah

di paparkan diatas, maka penulis akan melakukan pembatasan masalah untuk

menghindari kesalahpahaman dalam masalah yang akan dibahas, yaitu

mengenai Pengaruh Pemahaman Konsep Geometri Terhadap Kemampuan

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal-soal Bidang Datar. Dan penulis akan

memberikan uraian masalah sebagai berikut:

1. Pemahaman siswa pada konsep geometri yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pemahaman siswa pada materi bidang datar tentang
segitiga dan segi empat (persegi, persegi panjang, segitiga, jajargenjang)
tentang kedudukan dua garis, sifat-sifat garis sejajar, besar sudut, jenis
sudut yang berdasarkan pada kemampuan dasar geometri Yyaitu
keterampilan visual, verbal, menggambar, logika dan terapan

2. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal bidang datar (persegi,
persegi panjang, segitiga, jajargenjang) yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah siswa dapat mengerjakan perhitungan yang berkaitan dengan
keliling dan luas segitiga, siswa dapat mengerjakan perhitung yang
berkaitan dengan Kkeliling dan luas persegi panjang, siswa dapat
mengerjakan perhitung yang berkaitan dengan keliling dan luas persegi,
dan siswa dapat mengerjakan perhitungan yang berkaitan dengan keliling
dan luas jajargenjang

3. Materi yang akan dijadikan tes kepada siswa pada pokok bahasan
segitiga dan segi empat pada semester genap Tahun Ajaran 2012/2013

4. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Cidahu
Kabupaten Kuningan Tahun Ajaran 2012/2013.

5. Pengaruh pemahaman siswa pada konsep geometri terhadap kemampuan

siswa dalam menyelesaikan soal-soal bidang datar.
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D. Pertanyaan Penelitian
Agar tujuan penelitian ini lebih jelas, maka peneliti membuat beberapa
pertanyaan dalam mencapai tujuan. Adapun pertanyaan-pertanyaan terebut
adalah:

1. Bagaimana pemahaman konsep geometri tentang segitiga dan segi empat
berdasarkan kemampuan dasar geometri yaitu keterampilan visual,
verbal, menggambar, logika dan terapan pada siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Cidahu Kabupaten Kuningan Tahun Ajaran 2012/2013?

2. Bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal bidang
datar pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Cidahu Kabupaten Kuningan
Tahun Ajaran 2012/2013?

3. Adakah pengaruh pemahaman konsep geometri tentang segitiga dan segi
empat terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal bidang datar pada
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Cidahu Kabupaten Kuningan Tahun
Ajaran 2012/2013?
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Melihat beberapa pertanyaan tujuan penelitian di atas, maka

dalam tujuan penelitian ini masih berkaitan. Adapun tujuan penelitian ini
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adalah untuk memperoleh data tentang:

a. Untuk mengetahui pemahaman konsep geometri tentang segitiga dan
segi empat (kedudukan dua garis, sifat-sifat garis sejajar, besar sudut,
dan jenis sudut) berdasarkan kemampuan dasar geometri yaitu
keterampilan visual, verbal, menggambar, logika dan terapan pada
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Cidahu Kabupaten Kuningan Tahun
Ajaran 2012/2013.

b. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal

‘uogalln nelinN y3eAs NI ueeyeisndiad uizias edue) undede ynuaq wejep 1ul yeiw| eAiey yeAueqiadwsw neje ueywnwnbusw Bueie|iq ‘g

bidang datar (persegi, persegi panjang, segitiga, jajargenjang) tentang

sifat-sifat, luas, dan Kkeliling persegi, persegi panjang, segitiga,
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jajargenjang, pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Cidahu Kabupaten
Kuningan Tahun Ajaran 2012/2013.

c. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman konsep geometri tentang
segitiga dan segi empat berdasarkan keterampilan dasar geometri
yaitu visual, verbal, menggambar, logika dan terapan terhadap
kemampuan menyelesaikan soal-soal bidang datar (persegi, persegi
panjang, segitiga, jajargenjang) tentang sifat-sifat, luas, dan keliling
persegi, persegi panjang, segitiga, jajargenjang, pada siswa kelas V1|
SMP Negeri 1 Cidahu Kabupaten Kuningan Tahun Ajaran 2012/2013.

Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan
sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis

1) Secara umum manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah
wawasan keilmuan sebagai wujud partisipasi dari apa yang telah
dialami dan diteliti dalam mengembangkan pembelajaran
matematika.

2) Secara khusus merupakan dasar untuk meningkatkan pemahaman
konsep pelajaran matematika pada siswa, terutama pemahaman
konsep geometri sendiri yaitu untuk mempermudah peserta didik
dalam menyelesaikan soal-soal bidang datar yang meliputi tentang
sifat-sifat bidang datar, luas dan keliling dari bidang datar itu
sendiri.

b. Manfaat praktis

1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dan masukan bagi
guru khususnya guru bidang studi matematika dalam upaya
pencapaian belajar yang baik bagi siswanya.

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dan masukan bagi
guru khususnya guru bidang studi matematika dalam upaya
mempersiapkan segala sesuatu agar pemahaman konsep siswa
sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah direncanakan.
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